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ABSTRACT 

This study aims in this study to determine the effect of task suitability, incentives, 

effectiveness of SIA implementation, work environment influence on employee performance 

on employee performance of SIA users. The population in this study were all employees of 

SIA users in LPD, Mengwi District. The sample used in this study was 120 respondents. The 

data analysis techniques used in this study were the validity, reliability, classical 

assumptions, multiple linear regression, coefficient of determination, t test and F test. Based 

on the research results it can be seen that: (1) task suitability has a significant positive effect 

on employee performance, where the coefficient value of regression is 0.289 and sig 0.011. 

(2) the incentive has a significant positive effect on employee performance, where the 

regression coefficient value is 0.427 and sig 0.001. (3) the effectiveness of the implementation 

of SIA has a significant positive effect on employee performance, where the regression 

coefficient value is 0.358 and sig is 0.005. (4) the work environment has a significant positive 

effect on employee performance, where the regression coefficient value is 0.185 and sig 

0.004. The magnitude of the influence of the variable task suitability, incentives, effectiveness 

of SIA implementation, work environment on employee performance is 50.7%.  

Keywords: Suitability of Tasks, Incentives, Effectiveness of SIA Implementation, Work 

Environment and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Bali adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal dengan kebudayaannya, salah 

satunya adalah eksistensi dari desa pakraman. Bali juga memiliki lembaga sosial yang bersifat 

tradisional yang disebut Desa Adat. Desa Adat di Bali atau disebut dengan desa pakraman 

merupakan satu kesatuan masyarakat hukum adat yang bersifat keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan. Karena itu desa pakraman dituntut untuk memiliki tata kelola perekonomian 

mandiri. Pada bulan November tahun 1984 pemerintah Bali mencetuskan pendirian Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di seluruh desa pakraman di Bali, sejak itu LPD telah mendorong 

pembangunan ekonomi masyarakat, serta pemberian modal efektif. Menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2007, LPD adalah badan usaha keuangan milik desa 

yang melaksanakan kegiatan usaha di lingkungan desa dan untuk krama desa. 
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Pada umumnya ikinerja ikaryawan imerupakan suatu ihasil iyang dicapai ioleh pegawai 

itersebut idalam pekerjaannya imenurut kriteria itertentu yang iberlaku untuk isuatu ipekerjaan 

tertentui. iKinerja karyawan adalah ihasil iakumulasi dari iketerampilan, iupaya, idan 

ikemampuan semua ikaryawan yang iberkontribusi dalam ipeningkatan iproduktivitas 

iorganisasi iyang mengarah ipada pencapaian itujuannya (iKurnia, 2019). 

Kinerja karyawan dapat dilihat dari kesesuaian tugas yang dilakukan. Kesesuaian itugas 

imerupakan ikemampuan yang idimiliki ikaryawan untuk imenerapkan dan imemanfaatkan 

iteknologi informasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan kinerjanya i (Widhiyani, 

2019). iKesesuaian tugas idengan iteknologi adalah ihubungan itugas dengan isistem iteknologi 

informasi iyang menunjukkan ihubungan iantara penggunaan isistem iteknologi informasi 

idengan ikebutuhan tugas idalam imenyelesaikan suatu ipekerjaan (Dewantari, 2019). 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan hal dapat dipengaruhi salah satunya insentif, 

insentif yang diberikan perusahaan kepada karyawannya akan mampu meningkatkan kinerja 

dari karyawan tersebut. iInsentif adalah ibentuk pemberia ibalas ijasa yang idiberian ikepada 

sesorang ikarawan iatas prestasi ipekerjaan iyang di ilakukan, ibaik ibentuk finansal imaupun non 

finansial (Dewi, 2015).Untuk meningkatkan kinerja karyawan pasti memiliki target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan tentu saja karyawan memiliki keinginan yang dapat 

meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Hal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan salah satunya efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Efektifitas isistem 

iinformasi akuntansi iadalah isuatu idata perusahaan iyang iakan didatai, idiproses dan idisimpan 

iyang idigunakan sebagai irancangan itolak ukur iperusahaani, kemudian iakan idiubah menjadi 

iinformasi iyang penting idan imenyediakan laporan iformal iyang dibutuhkan iperusahaan ibaik 

isecara kualitas imaupun idari isegi waktu (Sridarmaningrum, 2018). Untuk mempermudah 

efektivitas di dalam perbankan maka diperlukannya efektivitas ipenerapan isistem informasi 

iakuntansi iseperti yang idi terapkan ipada LPD di iKecamatan iMengwi. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain kesesuaian tugas, insentif, dan 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi adalah lingkungan kerja, lingkungan kerja 

yang nyaman mampu mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan tersebut. Lingkungan kerja adalah ikeseluruhan ialat perkakas idan 

ibahan iyang dihadapii, ilingkungan sekitarnya idimana iseseorang bekerjai, metode ikerjanya, 

iserta pengaturan ikerjanya ibaik sebagai iperseorangan maupun isebagai kelompoki. Secara 

igaris ibesar, jenis ilingkungan ikerja terbagi imenjadi idua yaitu ilingkungan ikerja fisik idan 

ilingkungan kerja inon ifisik (Pratama, 2018). 
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Kecamatan iMengwi idipilih sebagai ilokasi ipenelitian, ikarena iKecamatan Mengwi 

imerupakan Kecamatan iyang memiliki iLPD terbanyak idi iKabupaten Badung, iyaitu sebanyak 

i38 iLPD dengan ijumlah LPD iyang menerapkan isistem informasi iakuntansi iterbanyak. 

iAlasan iyang mendasari ibahwa penelitian iini iperlu dilakukan iadalah ikinerja karyawan ipada 

iLPD yang imasih idinilai rendah ipadahal isesuai ikenyataannya setiap karyawan mendapatkan 

insentif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, selain itu kinerja karyawan dinilai 

rendah karena dilihat dari banyak terjadi kesalahan pengimputan data yang dilakukan oleh 

karyawan. LPD isudah iberalih dari isistem imanual ke isistem iberbasis ikomputer dan itelah 

imenerapkan sistem iinformasi akuntansi idalam ipengolahan datanya. Lingkungan kerja yang 

mempengaruhi karyawan pada LPD tersebut yang dapat menyebabkan kinerja karyawan 

semakin menurun atau dinilai sangat rendah. Dengan idemikian perlu idilakukan ipenelitian 

bagaimana ikinerja ikaryawan LPD iyang idipengaruhi dengan iadanya ipenerapan sistem 

iinformasi iakuntansi iyang isudah berbasis ikomputer. Oleh karena itu peneliti bermaksud 

untuk mengembangkan beberapa penelitian sebelumnya dan memilih iLPD idi Kecamatan 

iMengwi sebagai iPopulasi idan Sampel penelitian, sehingga mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Kesesuaian Tugas, Insentif, Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna Sistem 

Informasi Akuntansi Pada LPD Di Kecamatan Mengwi”. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian sebelumnya maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan 

pengguna isistem informasi iakuntansi ipada LPD idi Kecamatan iMengwi? 

2. Bagaimanakah pengaruh iinsentif iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna isistem 

informasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi? 

3. Bagaimanakah pengaruh iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi iakuntansi 

terhadap ikinerja karyawan ipengguna isistem informasi iakuntansi pada iLPD idi 

Kecamatan iMengwi? 

4. Bagaimanakah pengaruh ilingkungan ikerja terhadap ikinerja ikaryawan 

pengguna isistem iinformasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi? 

Berdasarkan ilatar ibelakang dan irumusan imasalah yang itelah idipaparkan diatas imaka itujuan 

dilakukannya ipenelitian iini adalah: 

1. Untuk imengetahui ipengaruh kesesuaian itugas iterhadap kinerja ikaryawan 

ipengguna sistem iinformasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwii. 

2. iUntuk mengetahui ipengaruh iinsentif terhadap ikinerja karyawan pengguna 

sistem informasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi. 
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3. Untuk imengetahui pengaruh iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi iakuntansi 

terhadap ikinerja ikaryawan pengguna isistem iinformasi akuntansi ipada iLPD di 

iKecamatan iMengwi.  

4. Untuk imengetahui ipengaruh lingkungan ikerja iterhadap kinerja ikaryawan 

pengguna isistem iinformasi iakuntansi pada iLPD di iKecamatan iMengwi.  

iPenelitian ini idiharapkan dapat idigunakan isebagai wawasan idan ipendukung teoritis iatau 

menambah iilmu ipengetahuan di ibidang iAkuntansi khususnya imengenai iSistem Informasi 

iAkuntansi. iSelain iitu dapat imemperkaya ireferensi bagi ipembaca idan dapat menjadi acuan 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian di bidang Sistem Informasi Akuntansi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang merubah 

data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Jogianto, 

2009:227). Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sistem manual, atau sistem 

komputerisasi menggunakan computer (Danis dan Talci, 2006). 

Kesesuaian iitugas merupakan ikemampuan iyang dimiliki ikaryawan iuntuk menerapkan 

idan imemanfaatkan teknologi iinformasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan 

kinerjanya i (iWidhiyani, 2019). Kesesuaian itugas idengan teknologi iadalah ihubungan tugas 

idengan isistem teknologi iinformasi iyang menunjukkan ihubungan iantara penggunaan isistem 

iteknologi iinformasi dengan ikebutuhan itugas dalam imenyelesaikan isuatu pekerjaan i 

(iDewantari, 2019). 

iInsentif adalah ibentuk pemberia ibalas ijasa yang idiberian ikepada sesorang ikarawan iatas 

iprestasi pekerjaan iyang idi lakukani, ibaik bentuk ifinansal imaupun non ifinansial (Dewi, 

2015). Insentif imerupakan penghargaan iyang idiberikan idalam bentuk iuang ikepada 

karyawan idengan itujuan agar ikaryawan ilebih itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan 

iorganisasi (Situmorang, 2016). Insentif iumumnya idilakukan isebagai strategi iuntuk 

imeningkatkan iproduktivitas dan iefisiensi iperusahaan idengan imemanfaatkan perilaku 

ipegawai iyang mempunyai kecenderungan kemungkinan bekerja seadanya atau tidak optimal. 

Dengan adanya pemberian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik sehingga ke 

depannya, proses kerja organisasi dapat berjalan sesuai tujuan organisasi (Dwijayanthi, 2013).  

Efektifitas isistem informasi iakuntansi iadalah isuatu data iperusahaan iyang iakan didatai, 

idiproses dan idisimpan iyang digunakan isebagai irancangan itolak ukur iperusahaani, kemudian 

iakan idiubah imenjadi informasi iyang ipenting dan imenyediakan ilaporan formal iyang 

idibutuhkan iperusahaan baik isecara ikualitas maupun idari isegi waktu (Sridarmaningrum, 
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2018). Efektivitas isistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang imemberikan gambaran 

isejauh imana itarget idapat dicapai idari isuatu ikumpulan sumber idaya iyang diatur iuntuk 

imengumpulkani, memprosesi, idan menyimpan idata ielektroniki, yang ikemudian 

imengubahnya imenjadi sebuah iinformasi iyang berguna iserta imenyediakan ilaporan formal 

iyang idibutuhkan dengan ibaik isecara ikualitas maupun iwaktu i (Dewantari, 2019). 

Lingkungan iKerja. 

Lingkungan ikerja iadalah keseluruhan ialat iperkakas dan ibahan iyang idihadapi, 

ilingkungan isekitarnya idimana seseorang ibekerjai, metode ikerjanyai, iserta pengaturan 

ikerjanya ibaik sebagai iperseorangan imaupun sebagai ikelompoki. iSecara garis ibesar, ijenis 

ilingkungan ikerja terbagi imenjadi idua yaitu ilingkungan ikerja ifisik idan ilingkungan ikerja non 

ifisik (Pratama, 2018). Lingkungan ikerja fisik iyaitu isemua kedaaan iberbentuk ifisik iyang 

terdapat idisekitar itempat kerja idimana idapat mempengaruhi ikaryawan ibaik isecara langsung 

imaupun itidak langsungi, isedangkan lingkungan ikerja non ifisik iadalah isemua keadaan iyang 

iterjadi yang iberkaitan idengan ihubungan kerjai, baik idengan iatasan imaupun dengan isesama 

irekan kerjai, iataupun dengan ibawahani. Penelitian iini imenggunakan Technology iAcceptance 

iModel iTheory (iTAM) dan iTechnology ito Perfomance iChain iTheory (iTPC).Technology 

iAcceptance iModel Theory (TAM) merupakan isalah iisatu model iyang idibangun untuk 

imenganalisis dan memahami factori-ifaktor yang imempengaruhi iditerimanya penggunaan 

iteknologi ikomputer iyang diperkenalkan ipertama ikali oleh iDavis ipada tahun i1986. Model 

iTAM menyatakan ipara ipengguna akan imenggunakaan isistem yang iada ijika sistem itersebut 

idapat mempermudah idalam imenyelesaikan pekerjaan iserta imemberikan imanfaat bagi 

ipenggunai. Technology ito iPerformance Chain iTheory (TPCi) merupakan isuatu model iyang 

idigunakan dalam imemahami sikap ipemakai isebagai prediktor idari ipemakai dan ikesesuaian 

itugas idengan teknologi isebagai iprediktor kinerja iindividu (Jogiyanto, 2007:200). Individu 

iyang dimaksud idalam ipenelitian ini iadalah ipemakai teknologi iinformasii, dimana iteknologi 

itersebut dipergunakan iuntuk imembantu pelaksanaan itugasi-itugasnya. 

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman dalam penelitian ini 

yaitu penelitian dari Widhiyani (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh efektivitas 

penerapan SIA, kesesuaian tugas, kenyamanan fisik dan lingkungan kerja pada kinerja 

karyawan menyimpulkan bahwa ikeberhasilan sistem iinformasi isuatu ilembaga keuangan 

ikhususnya iLPDi, tergantung ibagaimana isistem idijalankan, ikemudahan isistem iyang 

dijalankani, ikemudahan isistem itu ibagi ipara ipemakai serta idalam imemanfaatkan itekologi 

tersebut iyang inantinya iakan berdampak ipada ikesesuaian itugasnya, ikenyamanan fisik 
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ipenggunanya dan ilingkungan itempat ikerja. Penelitian yang dilakukan Widiantari (2019) 

dengan penelitian berjudul Pengaruh efektivitas penerapan SIA, kesesuaian tugas, 

kenyamanan fisik pada kinerja karyawan menyimpulkan bahwa Apabila ikewajiban ikaryawan 

idapat diselesaikan idengan ibantuan idari teknologii, ihal iini mengindikasikan ibahwa iteknologi 

iyang digunakan itelah itepat dan isesuai idengan iapa yang idibutuhkan iorganisasii. iSehingga 

pada iakhirnya ihal iini akan iberdampak ipada meningkatnya ikinerja imaupun ipelayanan yang 

idapat idiberikan karyawani. Penelitian yang dilakukan Asmarazisa (2016) dengan penelitian 

yang berjudul iPengaruh budaya ikerja idan pemberian iinsentif iterhadap iKinerja ikaryawan 

ipada pt. Bank permata batam imenyimpulkan bahwa iAnalisis iterhadap budaya ikerja idan 

pemberian iinsentif ikepada ibirokrasi publik imenjadi isangat ipenting atau idengan ikata ilain 

memiliki inilai iyang amat istrategis iuntuk idisorot publiki. iKarena iBudaya kerja ikaryawan 

imerupakan suatu isikap idan perilaku ikaryawan idalam imelaksanakan ipekerjaan seharii-ihari 

iyang berlangsung isecara iterusmenerus sehingga imenjadi isuatu kebiasaan iyang ipada 

igilirannya akan imembentuk ikarakter seorang ikaryawan idalam imenangani setiap 

ipekerjaannya iagar itujuan organisasi idapat itercapai. iPenelitian iyang dilakukan iFikiyaya i 

(i2019) dengan penelitian yang berjudul iPengaruh efektivitas ipenerapan SIAi, ipemanfaatan 

TIi, ikesesuaian tugasi, dan ikeahlian pemakai ikomputer ipada kinerja ikaryawan menyimpulkan 

ibahwa iTujuan iutama sistem iinformasi iakuntansi dibangun iadalah untuk imengolah idata 

akuntansi iyang berasal idari berbagai isumber imenjadi sebuah iinformasi akuntansi iyang 

diperlukan ioleh iseluruh pihak iyang imenggunakan untuk imengurangi resiko isaat imengambil 

keputusani. Teknologi iinformasi iyang digunakan iharus iberhubungan dengan itugas-itugas 

iyang dikerjakan ioleh ipengguna. iAdanya ipenerapan sistem iteknologi iinformasi di idalam 

iperusahaan diharapkan idapat imembantu aktivitas iperusahaan iuntuk meningkatkan ikinerja. 

Penelitian Widhawati (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh efektivitas penerapan 

SIA, Budaya Kerja, insentif pada kinerja karyawan menyimpulkan bahwa Keberhasilan 

iefektivitas ipenggunaan sistem iinformasi iakuntansi pada iperusahaan iberhubungan erat 

idengan isumber daya imanusiai, insentif iyag itepat idan Budaya iyang ikuat akan iberpengaruh 

ipada perilaku ikerja ikarena idapat memberikan imotivasi iluar biasa ipada ikaryawan untuk 

imencapai ikinerja yang imaksimali. 

Berdasarkan ipokok permasalahan idan landasan teori tersebut maka rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Kesesuaian itugas merupakan ikemampuan iyang dimiliki ikaryawan untuk imenerapkan 

dan imemanfaatkan iteknologi informasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan 
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ikinerjanya i (Widhiyanii, i2019). iiKesesuaian tugas idengan teknologi iadalah hubungan itugas 

dengan isistem teknologi iinformasi yang imenunjukkan ihubungan antara ipenggunaan isistem 

iteknologi informasi idengan kebutuhan itugas idalam menyelesaikan isuatu ipekerjaan 

(iDewantari, i2019i). Kesesuaian itugas berhubungan idengan sejauh imana ikemampuan 

karyawan imenggunakan teknologi iinformasi iidalam imenjalankan itugas untuk imeningkatkan 

ikinerja karyawani. iDalam teori TPC,  idisebutkan  ipentingnya  kesesuaian  itugas  idengan 

teknologi  iyang  iditerapkan  dalam  isebuah  iorganisasi  iakan  berdampak  ipada ipencapaian  

akhir  idari  itujuan  organisasii.  iTeknologi  yang  idisediakan  iorganisasi, iapabila  isesuai  

idengan  tugasi-itugas  yang  iakan  idilakukan  oleh  ikaryawan,  imaka iakan  terjadi  

ikeselarasan idan  ikaryawan  akan  imerasa  tugasnya  idipermudah  idan dibantu   iatas   iadanya   

teknologi   itersebut,   isehingga   hal   iini   imemungkinkan karyawan iuntuk iberkinerja lebih 

ibaik ilagi (Widiantari & Widhiyani, 2019). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 

2019) menunjukkan bahwa ikesesuaian itugas dengan iteknologi iberpengaruh positif idan 

signifikan iterhadap ikinerja ikaryawan pengguna isistem informasi akuntansi. iBerdasarkan 

iuraian tersebut idan ihasil penelitian iterdahulu imaka dapat idiajukan ihipotesis sebagai 

iberikuti: 

H1: iKesesuaian tugas berpengaruh iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna sistem 

iinformasi iakuntansi. 

Insentif adalah penghargaan iyang diberikan idalam ibentuk uang ikepada ikaryawan 

dengan itujuan iagar karyawan ilebih itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan iorganisasi i 

(Situmorang, 2016). iInsentif umumnya idilakukan isebagai strategi iuntuk imeningkatkan 

produktivitas idan efisiensi iperusahaan idengan memanfaatkan iperilaku ipegawai yang 

imempunyai ikecenderungan ikemungkinan bekerja iseadanya iatau tidak ioptimali.Besar 

ikecilnya iinsentif yang iditerima ikaryawan dapat iberpengaruh pada semangat kerja karyawan. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Asmarazisa Situmorang, Astri, 2018) 

menunjukkan bahwa insentif berbengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian 

terdahulu maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem informasi 

iakuntansi. 

iEfektivitas sistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang memberikan igambaran 

isejauh imana target idapat idicapai dari isuatu kumpulan isumber idaya iyang diatur iuntuk 
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mengumpulkani, imemprosesi, dan imenyimpan idata elektroniki, iyang kemudian imengubahnya 

imenjadi sebuah iinformasi iyang berguna iserta imenyediakan laporan iformal iyang idibutuhkan 

dengan ibaik isecara kualitas imaupun waktu (Dewantari, 2018). Efektivitas menunjukkan 

tercapainya tujuan organisasi sebagai hasil idari kerjasama iantar ikaryawan dengan ielemen-

ielemen ipendukung seperti iteknologi sistem iinformasi iakuntansi. Sistem  informasi  

akuntansi  itelah  diakui  isebagai alat  iyang  iefektif untuk  imencapai  itidak  hanya  iperubahan  

iinternal  tetapi  ijuga iperubahan  organisasi  ieksternali.  iKarena  iitui,  banyak  iorganisasi,  

itetapi  iterutama banki,  tidak  imemiliki  pilihan  ilain  iselain  berinvestasi  idalam  teknologi  

iterbaru iseperti iSistem Informasi iAkuntansi (SIAi) untuk imemenuhi ikebutuhan pelanggan 

imereka  idan  bersaing  idengan  ibaik.  iModel  TAM  pengguna  iteknologi  iinformasi akan  

idapat  imenerima  teknologi  ibaru  iapabila  memenuhi  isalah  isatu  idari  dua ipersepsi,  iyakni  

persepsi  ibahwa  iteknologi  itersebut  bermanfaat  iuntuk  imembantu penyelesaian  itugasnyai,  

dan  ipersepi  ibahwa  teknologi  itersebut  imudah  untuk idigunakani.  iKesimpulannya adalah 

isemakin iefektif pengguna imenggunakan iteknologi iinformasi, imaka   isemakin efektif ipula 

ihasil kerja idari pengguna i (iPratama & Suardikhai, i2013). 

Hasil ipenelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 

(2019), dan Astri (2018) menunjukkan bahwa efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi. iBerdasarkan uraian itersebut dan ihasil ipenelitian terdahulu imaka idapat 

diajukan ihipotesis isebagai iberikut: 

H3: Efektivitas ipenerapan isistem informasi iakuntansi berpengaruh iterhadap ikinerja 

karyawan ipengguna isistem informasi iakuntansi. 

Lingkungan iKerja iadalah keseluruhan ialat iperkakas dan ibahan iyang dihadapii, 

ilingkungan sekitarnya idi mana iseseorang ibekerjai, metode kerjanyai, serta ipengaturan 

kerjanyai, baik isebagai iperseorangan atau isebagai kelompok (Pratama, 2018). iLingkungan 

kerja iyang inyaman mampu imempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Utami 2017) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian 

terdahulu maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dan bersifar asosiatif dengan bentuk hubungan 

kausal. Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan iantara idua 

variabel  iatau ilebih (iSugiyono, 2017i:8). Dalam ipenelitian iini membahas itentang pengaruh 

ikesesuaian itugas, iinsentif, iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi akuntansii, dan 

ilingkungan ikerja iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna sistem iinformasi akuntansi pada lpd 

di kecamatan mengwi.Dapat dilihat pada kerangka berfikir sebagai berikut  
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Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

 

 Kesesuaian itugas idengan iteknologi adalah ihubungan itugas dengan isistem 

teknologi iinformasi iyang imenunjukkan hubungan iantara ipenggunaan sistem iteknologi 

iinformasi dengan ikebutuhan itugas dalam imenyelesaikan isuatu pekerjaan i (Dewantari, 

2019). Kesesuaian itugas iberhubungan dengan isejauh imana kemampuan iindividual 

imenggunakan teknologi iinformasi idalam imenjalankan tugas iuntuk imeningkatkan kinerja 

iindividuali. iIndikator pada ivariabel kesusuain idiukur imenggunakan indikaor yang 

dikembangkan oleh Ocktotawwa (2015) yaitu, pemanfaatan STI meningkatkan kualitas 

pekerjaan dan pemanfaatan STI meningkatkan efektifitas pekerjaan. 

 Insentif imerupakan ipenghargaan yang idiberikan idalam bentuk iuang kepada 

ikaryawan idengan tujuan iagar karyawan ilebih itermotivasi dalam ibekerja imencapai 

tujuan iorganisasi i (Situmorang, 2016).Indikator pada variabel insentif diukur 
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menggunakan indikaor yang dikembangkan oleh Dwijayanthi i (2013) iyaitu ipenghargaan 

atas iprestasi iyang dicapaii, insentif iyang diberikan isudah iadil, iinsentif yang iditerima 

sudah imemenuhi kebutuhan ikaryawani, insentif iyang iditerima sudah isesuai idengan 

beban ikerjai, insentif iyang iditerima dapat imemicu ikinerja. 

 Efektivitas penerapan sistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang 

memberikan igambaran sejauh imana itarget dapat idicapai idari suatu ikumpulan sumber 

idaya iyang diatur iuntuk imengumpulkan, memprosesi, idan imenyimpan data ielektronik, 

iyang ikemudian mengubahnya imenjadi isebuah informasi iyang berguna iserta 

imenyediakan laporan iformal iyang dibutuhkan idengan ibaik secara ikualitas imaupun 

iwaktu (iDewantari, 2019). iMenurut iPutra (2016) iindikator iyang digunakan iuntuk 

mengukur iefektivitas ipenggunaan iSIA ada i4 i (empati) iyaitu mudah idalam 

pengoperasiani, imudah dalam imemberikan ipenilaian, imemiliki ikemampuan dan 

imenggunakan Sistem iInformasi iAkuntansi, imemiliki ikemampuan berbahasa iasing. 

 Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (Pratama, (2018).Indikator 

pengukuran pada variabel kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi 

dari penelitian Guan (2017) yaitu penerangan/cahaya di tempat kerja, sirkulasi udara 

ditempat kerja, kebisingan di tempat kerja, keamanan di tempat kerja, isuasana kerjai, 

hubungan idengan irekan kerja idan itersedianya fasilitas ikerja. 

 Kinerja ikaryawan imerupakan suatu ihasil iyang dicapai ioleh ipegawai tersebut 

idalam ipekerjaannya menurut ikriteria tertentu iyang iberlaku untuk isuatu ipekerjaan 

tertentui. iKinerja karyawan iadalah ihasil akumulasi dari keterampilan, upaya, dan 

ikemampuan isemua karyawan iyang iberkontribusi dalam ipeningkatan iproduktivitas 

organisasi iyang imengarah pada ipencapaian itujuannya (iKurnia, 2019).Pengguna sistem 

adalah orang yang menggunakan atau memanfaatkan sistem yang ada. Indikator 

ipengukuran ipada variabel ikinerja ikaryawan yang idigunakan dalam ipenelitian iini 

diadopsi idari ipenelitian Putra (2016i) yaitu iefektivitas idan efisiensii, iproduktivitas, 

ikuantitas ikerja dan ikualitas ikerja. 

 Menurut Sugiyono (2017:80) dalam ipenelitian kuantitatifi, populasi idiartikan 

isebagai wilayah igeneralisasi iyang iterdiri atas iobyek/isubyek iyang mempunyai ikualitas 

idan karakteristik itertentu iyang iditetapkan oleh ipeneliti iuntuk dipelajari idan ikemudian 
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ditarik ikesimpulannyai. Populasi idalam ipenelitian ini iadalah iseluruh Karyawan pengguna 

SIA pada 38 LPD di Kecamatan Mengwi sebanyak 307 karyawan. 

 Teknik penentuan Sampel dalam penelitian ini adalah Teknik purposive sampling, 

dimana terdapat kriteria – kriteria tertentu dalam menentukan sampel penelitian. Berikut 

adalah kriteria – kriteria sampel penelitian, yaitu : 1). Karyawan yang secara langsung 

menginput data ke isistem informasi iakuntansi; idan 2). karyawan iyang menerima iinsentif 

di LPD iKecamatan Mengwii. iJumlah responden dalam penelitian ini adalah 120 

responden. 

1. Uji Instrumen  

Uji Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2009). Korelasi antar skor item 

dengan total item kemudian dibandingkan dengan rkriktis. Jika korelasi item terhadap 

skor total lebih besar dari rkritis (0,30) maka instrumen penelitian tersebut dikatakan 

valid (Ghozali, 2013). 

Uji Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil 

yang konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama 

(Sugiyono, 2009). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika uji statistic 

memberikan nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2013). 

2. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri atas : 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi 

yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. iKriteria yang idigunakan idalam tes iini 

adalah idengan imembandingkan antara itingkat signifikan iyang ididapat dengan 

itingkat ialpha yang idigunakan dimana idata itersebut dikatakan iberdistribusi inormal 

ibila sig>alpha = 0,05 (Ghozali, 2007:100). Uji Heteroskedastisitas ibertujuan untuk 

menguji iapakah idalam model iregresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2007). Kriteria yang digunakan 

adalah tidak ada variabel bebas yang signifikan secara statistik maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas.(Ghozali, 2007). Jika terjadi hubungan antar 
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sesama variabel bebas maka variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar independent sama dengan nol. 

3. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 

menggunakan SPSS. Untuk memecahkan permasalahan yang ada, maka dipergunakan 

alat analisis regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

α= Bilangan konstan, jika seluruh nilai independen adalah nol 

β1-β3= Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3, X4 

X1= Kesesuaian Tugas 

X2= Insentif 

X3= Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

X4= Lingkungan Kerja 

e= Residual error atau variabel penganggu 

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diamati sebagai berikut : 

 Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 

 Uji istatistik iF berfungsi iuntuk menilai ipengaruh ivariabel ibebas secara isimultan 

terhadap ivariabel iterikat. iDasar ipengambilan keputusan iyaitu apabila nili F ≤ 0,05 maka 

model dinyatakan layak uji, berarti variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya. 

 Uji t berfungsi untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik responden ialah analisa secara deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui 

karakter dari populasi penelitian. Pada penelitian ini dari 120 Kuesioner yang disebarkan total 

pengembalian yang diterima sebanyak 120 Kuesioner. Karateristik responden dalam 

penelitian ini didasarkan pada jenis kelamin, masa kerja, jabatan dan pendidikan terakhir. 
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 Berdasarkan pada lampiran dapat dilihat responden yang berjenis kelamin laki – laki 

adalah 59 responden dan perempuannya 61 responden. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

responden Perempuan lebih dominan dibandingkan dengan jumlah responden Laki-laki. 

Berdasarkan masa kerja dapat dilihat responden dengan masa kerja  1 – 10 tahun adalah 86 

responden dan responden dengan masa kerja 11 – 20 tahun adalah 31 responden, lalu 

responden dengan masa kerja diatas 21 tahun adalah 3 responden. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa responden dengan masa kerja 1 – 10 tahun lebih dominan 

dibandingkan yang lainnya. Berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat responden 

dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 106 responden dan tingkat pendidikan Sarjana 

berjumlah 13 responden. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan SMA 

lebih dominan dari yang lainnya. 

iAnalisis iStatistik iDeskriptif 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kesesuaian tugas 120 10 28 22.63 4.754 

Insentif 120 8 24 19.36 4.126 

Efektivitas penerapan 

SIA 
120 7 20 14.18 3.760 

Lingkungan kerja 120 16 44 36.08 6.936 

Kinerja karyawan 120 13 36 29.04 6.125 

Valid N (listwise) 120     

Sumber: Data diolah 2021 

Dari ihasil idata diatas idapat disimpulkan isebagai iberikut: 

1. iPada variabel ikesesuaian itugasdiperolah nilai minimum sebesar 10, maksimum sebesar28, 

rata-rata sebesar 22,63 dan standard deviasi sebesar 4,754.  

2. Pada ivariabel iinsentifdiperolah nilai iminimum sebesar i8, imaksimum sebesar24, irata-rata 

isebesar 19, i36 dan standard deviasi isebesar 4,126. 

3. Pada ivariabel efektivitas ipenerapan SIA idiperolah nilai minimum isebesar 7i, maksimum 

sebesar i20, rata-irata sebesar 14,18 dan standard deviasi sebesar 3,760.  

4. iPada variabel ilingkungan kerja idiperolah inilai minimum isebesar 16i, maksimum sebesar 

i44i, rata-irata sebesar 36,08 dan standard ideviasi sebesar i6,936.  

5. Pada ivariabel ikinerja karyawan idiperolah nilai iminimum isebesar 13i, maksimum sebesar 

i36, rata-irata sebesar i29,04 dan standard ideviasi sebesar i6,125.  
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Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabili

tas (p) 

Koefisien 

Alpha 

 

Kesesuaian 

tugas(X1) 

X1.1 0,891 0,000 

0,956 

X1.2 0,871 0,000 

X1.3 0,916 0,000 

X1.4 0,853 0,000 

X1.5 0,929 0,000 

X1.6 0,826 0,000 

X1.7 0,936 0,000 

Insentif (X2) 

X2.1 0,893 0,000 

0,947 

X2.2 0,870 0,000 

X2.3 0,908 0,000 

X2.4 0,871 0,000 

X2.5 0,905 0,000 

X2.6 0,892 0,000 

Efektivitas 

penerapan 

SIA(X3) 

X3.1 0,941 0,000 

0,948 

X3.2 0,869 0,000 

X3.3 0,935 0,000 

X3.4 0,872 0,000 

X3.5 0,935 0,000 

Lingkungan kerja 

(X4) 

X4.1 0,897 0,000 

0,967 

X4.2 0,840 0,000 

X4.3 0,876 0,000 

X4.4 0,889 0,000 

X4.5 0,838 0,000 

X4.6 0,874 0,000 

X4.7 0,864 0,000 

X4.8 0,844 0,000 

X4.9 0,876 0,000 

X4.10 0,840 0,000 

X4.11 0,888 0,000 

Kinerja 

karyawan(Y) 

 

Y.1 0,905 0,000 

0,967 

Y.2 0,884 0,000 

Y.3 0,884 0,000 

Y.4 0,907 0,000 

Y.5 0,866 0,000 

Y.6 0,904 0,000 

Y.7 0,861 0,000 

Y.8 0,890 0,000 

Y.9 0,905 0,000 

 Sumber: Data diolah 2021 
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 Berdasarkan iuji ivaliditas dapat idilihat ibahwa seluruh ikoefisien korelasi ipada ipenelitian 

lebih ibesar idari 0,30, isehingga isemua instrumen ivalidi. Berdasarkan ihasil uji ireabilitas idapat 

idilihat nilai iCronbach’s Alpha pada tiap iinstrumen itersebut lebih ibesar dari 0,60, isehingga 

semua iinstrumen reliable. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas 

Uji 

Multikolinie

ritas 

Uji 

Heteroskedast

sitas 

Kolmogo

rov-

Smirnov 

Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Toll

eran

ce 

VI

F 
Sig 

Kesesuaian 

tugas 

1,095 0,182 0,55

1 

1,

81

6 

0,846 

Insentif 0,53

4 

1,

87

4 

0,215 

Efektivitas 

penerapan 

SIA 

0,69

4 

1,

44

1 

0,633 

Lingkungan 

kerja 

0,82

7 

1,

21

0 

0,643 

Sumber: Data diolah 2021 

 Berdasarkan tabel 3 imenunjukan hasil iuji normalitasi, multikolinieritas idan 

iheteroskedastistas sebagai iberikut: 

Dari iuji inormalitas diperoleh nilaiAsympi. iSig. (2-itailed) iadalah sebesar 0,360 lebih besar 

idari 0,05 yang menunjukan ibahwa data iterdistribusi isecara normali. Sementara idariuji 

Multikolinieritas imenunjukkan bahwa iseluruh ivariabel bebas imemiliki nilai itolerance i> 0,10 

dan imemiliki nilai iVIF < 10. Hal iini berarti ibahwa ipada model iregresi iyang dibuat itidak 

iterdapat gejala imultikolinearitas. iDan idari uji iHeteroskedastisitas imenunjukan bahwa imasingi-

masing imodel imemiliki nilai isignifikansi ilebih besar idari 0,05. iBerarti didalam imodel iregresi 

tidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
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Analisis Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardize

d  

Probabili

tas 

Keteranga

n 

Konstanta 2,461   

Kesesuaian tugas 0,289 0,011 Siginifikan 

Insentif 0,427 0,001 Siginifikan 

Efektivitas penerapan SIA 0,358 0,005 Siginifikan 

Lingkungan kerja 0,185 0,004 Siginifikan 

R Square 0,524 

Adjusted R Square 0,507 

F Statistik 31,654 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent Kinerja karyawan 

iSumberi: iData diolah 2021 

iBerdasarkan tabel idiatas dapat idiketahui ipersamaan regresinya imenjadi  

Y = 2,461 +0,289X1 + 0,427X2+ 0,358X3 +0,185X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

1. iDiperoleh nilai iα sebesar i2,461 secara statistik imenunjukan bahwa iapabila ivariabel 

kesesuaian itugasi, insentifi, efektivitas ipenerapan SIA idan ilingkungan kerja itidak 

imengalami perubahan imaka ikinerja ikaryawanakan sebesar ikonstan 2i,461. 

2. Nilai ikoefisien regresi iβ1 kesesuaian tugas isebesar 0,289, iini menunjukan ibahwa isetiap 

terjadi ikenaikan ikesesuaian tugas imaka akan imeningkatkan ikinerja karyawani. 

3. Nilai ikoefisien regresi iβ2 insentif sebesar i0,427, ini imenunjukan bahwa isetiap iterjadi 

kenaikan iinsentif maka iakan imeningkatkan kinerja ikaryawan. 

4.  Nilai ikoefisien iregresi β3efektivitas ipenerapan SIA isebesar 0,358, iini menunjukan ibahwa 

setiap iterjadi ikenaikan efektivitas ipenerapan SIA imaka iakan meningkatkan ikinerja 

ikaryawan. i 

5. iNilai koefisien iregresi β4 lingkungan kerjasebesar i0,185, iini menunjukan ibahwa setiap 

iterjadi kenaikan ilingkungan ikerjamaka iakan meningkatkan ikinerja ikaryawan. 

 

Berdasarkan output SPSS nilai Adjusted R Square 0,507.hal ini berarti 50,7% variasi 

variable kinerja karyawan dapat dijelaskan variable kesesuaian tugas, insentif, efektivitas 
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penerapan SIA dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 50,7%) = 49,3% dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.  

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test sebesar 31,654 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian tugas, insentif, efektivitas penerapan SIA 

dan lingkungan kerja iberpengaruh signifikan iterhadap ikinerja karyawani. Dengan idemikiani, 

maka imodel penelitian idianggap ilayak uji idan pembuktian ihipotesis idapat idilanjutkan. i 

Uji t idilakukan untuk mengetahui iapakah isecara langsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidaki, dengan iasumsi iapabila inilai 

signifikansi it < i0,05 maka ivariabel independen isecara iindividu berpengaruh iterhadap variabel 

idependen idan apabila inilai isignifikansi t i> 0,05 maka ivariabel iindependen itidak berpengaruh 

iterhadap variabel idependeni.Variabel ikesesuaian tugasi, imemiliki koefisien iregresi isebesar 0,289 

dan inilai isignifikansi 0.011< 0.05.Hal iini iberarti variable ikesesuaian itugas berpengaruh ipositif 

signifikan iterhadap ikinerja karyawani. Variabel iinsentif, imemiliki ikoefisien regresi isebesar 

0,427 idan nilai signifikansi i0.001< 0.05. iHal ini iberarti variable iinsentif iberpengaruh positif 

isignifikan iterhadap kinerja ikaryawan. iSelanjutnya untuk ivariabel efektivitas ipenerapan SIAi, 

memiliki ikoefisien regresi isebesar 0,358 dan nilai isignifikansi 0.005< 0.05. Hal iini iberarti 

variable iefektivitas ipenerapan SIA iberpengaruh ipositif signifikan iterhadap kinerja ikaryawani. 

Sementara itu untuk variabel lingkungan kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,185 dan nilai 

signifikansi 0.004< 0.05. Hal ini berarti variable lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kesesuaian tugas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini berarti semakin tinggi 

kesesuaian tugasmaka akan meningkatkan kinerja karyawan pengguna sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini sejalan dengan technology to performance chain theory 

(TPC), dimana dalam teori TPCi,  idisebutkan  pentingnya  ikesesuaian  tugas  idengan iteknologi  

yang  iditerapkan  dalam  isebuah  organisasi  iakan  iberdampak  ipada pencapaian  iakhir  dari  

itujuan  iorganisasi.  iTeknologi  iyang  disediakan  iorganisasii, apabila  isesuai  idengan  tugasi-

tugas  iyang  iakan  dilakukan  ioleh  ikaryawan,  imaka iakan  terjadi  ikeselarasan idan  karyawan  

iakan  imerasa  tugasnya  idipermudah  idan dibantu   iatas   adanya   teknologi   tersebut,   sehingga   

hal   ini   memungkinkan karyawan untuk berkinerja lebih baik lagi (Widiantari & Widhiyani, 

2019). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh (Sari 

2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 2019) menyatakan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh positif 

signifikan terhadap terhadapkinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

insentif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pengguna sistem informasi 
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akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi.Hal ini berarti semakin tinggi insentif yang diberikan 

kepada pegawaimaka akan meningkatkan kinerja karyawankinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini karena insentif adalah ipenghargaan 

yang idiberikan dalam ibentuk iuang kepada ikaryawan dengan itujuan iagar karyawan ilebih 

itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan iorganisasi (Mangkunegara 2007). Insentif iumumnya 

dilakukan isebagai strategi iuntuk imeningkatkan produktivitas idan iefisiensi perusahaan idengan 

memanfaatkan iperilaku ipegawai iyang mempunyai ikecenderungan ikemungkinan bekerja 

iseadanya iatau tidak ioptimal. iBesar kecilnya insentif yang iditerima karyawan idapat iberpengaruh 

pada isemangat ikerja karyawan. iHasil penelitian iini juga imendukung penelitian isebelumnya 

iyang dilakukan ioleh (Asmarazisa, 2016 dan Astri, 2018) menyatakan ibahwa iinsentif 

berpengaruh ipositif isignifikan terhadap terhadap ikinerja karyawani. iBerdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa efektivitas penerapan SIAberpengaruh positif signifikan terhadapkinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi.Hal ini berarti 

semakin tinggi efektivitas penerapan SIA maka akan meningkatkan kinerja karyawan pengguna 

sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini sejalan dengan teori TAM, 

dimana pengguna  iteknologi  iinformasi akan  idapat  imenerima  iteknologi  baru  iapabila  

memenuhi  isalah  isatu  idari  dua ipersepsi,  iyakni  persepsi  ibahwa  iteknologi  tersebut  

ibermanfaat  iuntuk  membantu ipenyelesaian  tugasnyai,  dan  ipersepi  ibahwa  teknologi  itersebut  

imudah  untuk idigunakan.  Kesimpulannya iadalah  semakin  iefektif  ipengguna  menggunakan 

iteknologi   informasii,   maka   semakin   iefektif   ipula   hasil   ikerja   idari   pengguna (Pratama 

& Suardikha, 2013). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya (2019), dan Astri (2018) menyatakan bahwa 

objektivitas berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan pengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan tempat karyawan bekerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini karena lingkungan 

iiKerja iadalah keseluruhan ialat perkakas idan bahan iyang dihadapii, lingkungan sekitarnya idi 

imana seseorang ibekerjai, metode ikerjanya, serta ipengaturan kerjanyai, baik isebagai 

iperseorangan atau isebagai ikelompok (Sedarmayanti 2009). Lingkungan kerja yang nyaman 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut.Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
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oleh (Sari 2018, Utami 2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan idata iyang diperoleh idari ihasil analisis idapat iditarik kesimpulan isebagai berikut: 

1. Kesesuaian tugas iberpengaruh terhadap ikinerja karyawani. iHal ini iberarti bahwa isemakin 

itinggi kesesuaian itugasmaka akan meningkatkan kinerja karyawanpengguna sistem 

informasi akuntansi. 

2. Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

insentif yang diberikan kepada karyawan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

3. Efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi efektivitas penerapan SIAmaka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik lingkungan tempat karyawan bekerja maka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

iBerdasarkan hasil ipenelitian ini iadapun isaran yang idiberikan untuk ipenelitian iyang akan 

idatang sebagai iberikut: 

1. Dari hasil penelitian, pembina LPD di Kecamatan Mengwi sebaiknya melakukan 

pelatihan terhadap masing-masing karyawan untuk memperluas penggunaan teknologi 

informasi, agar tugas yang diberikan dapat berjalan dengan lancar dan cepat, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, sebaiknya perusahaan menaikkan insentif bagi 

karyawan agar karyawan lebih semangat dan termotivasi dalam bekerja.  

3. Untuk idapat imeningkatkan kinerja ikaryawan idalam pengelolaan idan operasional iLPD 

maka diharapkan idapat meningkatkan iefektivitas sistem iinformasi iakuntansi. 

iPeningkatan ikinerja dapat imeningkatkan ikualitas LPD, sehingga iLPD idapat dipercaya 

ioleh ikrama desa isebagai organisasi ikeuangan iyang iberfungsi mengelola ikeuangan idesa 

adat. 

4. Pihak pemimpin harus lebih jeli dalam memperhatikan kebutuhan karyawan terutama 

mengenai faktor lingkungan kerja. Misalnya dengan mengajak para karyawan untuk lebih 

disiplin dalam menggunakan waktu yang ada agar kinerja dapat terselesaikan secara 

maksimal. 
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